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ABSTRAK

SINTA PURNAMA DEWI: Pengembangan Modul IPA Berdasarkan
Pendekatan Inkuiri Terbimbing Dilengkapi Make a match Tentang
Materi Sistem Peredaran Darah pada Manusia untuk Siswa SMP

Proses pembelajaran IPA yang diterapkan oleh guru disekolah mendominasi
pada penguasaan materi (aspek kognitif) siswa saja, melalui metode ceramah serta
Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran belum memadai. Hal ini
membuat siswa perlu dibimbing dalam memahami pelajaran yaitu dengan
pendekatan pembelajaran Salah satunya pendekatan pembelajaran adalah inkuiri
terbimbing. Inkuiri terbimbing dapat membantu siswa belajar menemukan konsep
secara sendiri. Inkuiri terbimbing membantu siswa dalam menyelesaikan evaluasi
pembelajaran. Evaluasi pembelajaran salah satunya make a match. Make a match
merupakan model pembelajaran mencari pasangan dengan mencocokkan kartu
soal dan kartu jawaban yang dapat menciptakan suasana belajar menyenangkan
bagi siswa. Bahan ajar yang tersedia dalam penggunaannya masih membutuhkan
bimbingan guru, termasuk materi sistem peredaran darah pada manusia. Oleh
karena itu dilakukan penelitian yang bertujuan menghasilkan modul IPA
berdasarkan pendekatan inkuiri terbimbing dilengkapi make a match tentang
materi sistem peredaran darah pada manusia untuk siswa kelas VIII SMP.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan tiga
tahap dari 4-D model, yang terdiri dari tahap define (pendefinisian), design
(perancangan), dan develop (pengembangan). Subjek penelitian ini terdiri dari 3
orang dosen sebagai validator, 2 orang guru sebagai validator dan subjek uji
praktikalitas terdiri atas 20 orang siswa kelas VIII SMPN 15 Padang. Data
penelitian adalah data primer yang dianalisis dengan analisis deskriptif.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, telah dihasilkan produk berupa
modul IPA berdasarkan pendekatan inkuiri terbimbing dilengkapi make a match
tentang materi sistem peredaran darah pada manusia. Hasil uji validitas dengan
kriteria valid dari aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafikaan.
Hasil uji praktikalitas oleh guru dengan kriteria praktis sedangkan hasil uji
praktikalitas oleh siswa dengan kriteria praktis dari aspek kemudahan
penggunaan, waktu pembelajaran dan manfaat. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa modul IPA berdasarkan pendekatan inkuiri terbimbing yang
dikembangkan memiliki kriteria valid, praktis digunakan untuk guru, dan siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang dapat membantu siswa
dalam mengembangkan potensinya. Oleh karena itu, pendidikan menuntut
keterampilan guru agar tercipta proses pembelajaran yang dapat
mengembangkan potensi siswa baik dalam ranah kognitif, afektif maupun
psikomotor. Pendidikan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
No. 20 Tahun 2003 adalah:

“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

dan proses pembelajaran agar siswa secara  aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara”.

Pendidikan terdiri dari berbagai disiplin ilmu salah satunya ilmu
pengetahuan alam (IPA). IPA merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan
yang mengkaji berbagai fenomena alam yang membutuhkan pemahaman
konsep dan prinsip. IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja melainkan juga
merupakan suatu proses penemuan. Menurut Trianto (2012: 136): “IPA adalah
suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas

pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah, seperti

observasi dan eksperimen, serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu,



terbuka, jujur, dan sebagainya”. Pembelajaran IPA dapat diperoleh melalui
pembelajaran salah satunya media pembelajaran.

Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran diperlukan
sebagai perantara untuk mengkomunikasikan materi pembelajaran kepada
siswa. Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi media berbasis
audio, visual dan audio-visual. Media visual misalnya charta dan media cetak
berupa buku teks (Ristiono, dkk., 2010: 14-20). Media cetak adalah media
yang sering digunakan oleh guru sebagai bahan ajar, seperti buku teks, modul,
dan handout. Departemen Pendidikan Nasional (2009: 2) menyatakan bahwa
bahan ajar merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi penulis selama Praktek Lapangan
Kependidikan di SMPN 15 Padang periode Februari-Juli 2014/2015, terlihat
bahwa proses pembelajaran IPA yang diterapkan oleh guru hanya terfokus
pada penguasaan materi (aspek kognitif) pada siswa, dengan mengajarkan
seluruh fakta dan konsep materi IPA melalui metode ceramah. Selanjutnya
bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran belum memadai.
Selama ini, untuk menunjang proses pembelajaran, bahan ajar yang digunakan
guru adalah berupa buku cetak IPA yang disediakan perpustakaan dan
lembaran kerja siswa (LKS) saja. Buku cetak yang tersedia disekolah
jumlahnya terbatas sehingga tidak mencakup seluruh siswa untuk
menggunakannya. Dengan demikian, siswa merasa kesulitan dalam mengikuti
pembelajaran di sekolah. Selain itu, terdapat beberapa kelemahan dari buku

yang tersedia di sekolah, diantaranya: materi yang disajikan masih kurang



lengkap, gambar yang ada pada buku kurang jelas dan tidak menarik. Materi
yang disajikan masih kurang dan gambar yang ada pada buku kurang jelas dan
tidak menarik tersebut terdapat pada indikator pembelajaran yaitu menjelaskan
alat peredaran darah pada manusia, menjelaskan macam-macam peredaran
darah pada manusia,dan menjelaskan macam-macam kelainan dan penyakit
pada sistem peredaran darah pada manusia.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan 15 orang siswa kelas VIII
SMPN 15 Padang diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan memahami
materi sistem peredaran darah pada manusia. Siswa mengatakan materi sistem
peredaran darah pada manusia sulit dipahami, karena banyak materi yang
dipelajari dan bersifat hafalan. Selain itu, banyak ditemukan istilah biologi
yang sulit dipahami siswa, namun masih kurang penjelasan pada materi sistem
peredaran darah, sehingga siswa mengalami kesulitan memahami istilah-istilah
tersebut. Permasalahan tersebut menurunkan minat belajar siswa. Hal ini
terlihat dari pencapaian hasil belajar siswa kelas VIII SPMN 15 Padang yang
tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Hasil belajar
tersebut terlihat dari nilai Ujian Tengah Semester I pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Nilai UTS IPA Biologi Siswa Kelas VIII SMPN 15
Padang Tahun Ajaran 2014/2015.

No Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Nilai
1 VIIIL 32 7,42

2 VIII, 33 4,68

3 V1115 34 5,54

4 VIII, 34 5,41

5 VIl 33 4,52

6 VIl 32 4,89

7 VIII, 32 4,81

8 VIIIg 32 4,68




Sumber: Guru IPA Kelas VIII SMPN 15 Padang.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Fifi Herianti, S.Pd, sebagai guru IPA
SMPN 15 Padang, diperoleh informasi bahwa rendahnya hasil belajar siswa
dikarenakan oleh berbagai faktor diantaranya sulitnya siswa memahami
materi IPA yang banyak, buku ceta’ ang kurang dalam proses pembelajaran,
cara belajar siswa yang banyak bermain, dan minimnya media yang
menunjang proses pembelajaran.

Modul merupakan salah satu media pembelajaran yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Penggunaan modul dalam proses pembelajaran dapat
mengaktifkan siswa sehingga pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru.
Modul dipilih karena modul memungkinkan siswa untuk belajar mandiri dan
memberikan feedback atau balikan yang segera pada siswa. Selain itu,
penggunaan modul dalam proses pembelajaran juga dapat membantu siswa
dalam memahami materi IPA.

Modul pembelajaran dapat divariasikan dengan penambahan pendekatan
pembelajaran. Adanya pendekatan dalam sebuah modul bertujuan agar siswa
lebih terarah pada strategi perencanaan belajar dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam pembelajaran siswa mengalami kesulitan dalam mencari
jawaban atas pertanyaan yang disampaikan oleh guru dalam memahami materi
pelajaran, sehingga siswa perlu arahan dan bimbingan untuk menemukan
sendiri jawaban dari soal pertanyaan tersebut. Salah satu pendekatan

pembelajaran yang sesuai adalah pendekatan inkuiri terbimbing.



Pendekatan inkuiri terbimbing dalam sebuah modul bertujuan untuk
menunjang pembelajaran IPA, agar modul yang digunakan membimbing
siswa dalam belajar dan memahami konsep secara mandiri. Hal ini agar siswa
dapat menemukan sendiri konsep pembelajaran dengan tahapan metode
ilmiah dalam pembelajaran.

Pendekatan inkuiri merupakan: “Pendekatan pembelajaran yang
mengarahkan siswa untuk menemukan pengetahuan, ide, dan informasi melalui
usaha sendiri” (Lufri: 27: 2010). Inkuiri melibatkan secara maksimal seluruh
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis,
logis, analitis, sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan
penuh percaya diri, sehingga latihan inkuiri dapat meningkatkan pemahaman
sains, produktif dalam berpikir kreatif, dan siswa menjadi terampil dalam
memperoleh dan menganalisis informasi.

Modul pembelajaran inkuiri terbimbing selama ini sudah membantu
dalam proses pembelajaran. Salah satu modul pembelajaran dengan inkuiri
terbimbing telah dikembangkan oleh Darmawanti (2015) menyatakan:
“Pengembangan Modul IPA Berdasarkan Pendekatan Inkuiri Terbimbing
Dilengkapi Teka-teki Silang Pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup Untuk
Siswa SMP/MTs” Penelitian ini valid dan praktis. Namun Masih perlu
pengembangan dari modul yaitu siswa perlu dibimbing menemukan jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan yang disediakan dalam modul pembelajaran. Oleh
sebab itu, guru perlu mengarahkan siswa menemukan sendiri jawaban dari

pertanyaan-pertanyaan yang ada. Selain itu, untuk menjawab pertanyaan-



pertanyaan yang ada dalam soal evaluasi siswa mengalami kesulitan dalam
menjawab soal, berdasarkan hal tersebut dengan adanya model make a match
dalam evaluasi pembelajaran dapat menjadi solusi dari pemecahan masalah
dalam menjawab soal karna make a match dapat membuat siswa
menyelesaikan soal dengan cara menyenangkan bagi siswa. Pemasalahan
tersebut dapat diatasi dengan adanya modul berdasarkan pendekatan inkuiri
terbimbing di lengkapi model pembelajaran Make a Match.

Modul dilengkapi dengan model pembelajaran Make a Match bertujuan
untuk memudahkan siswa dalam memahami latihan atau evaluasi disetiap akhir
sub bab materi dengan mencari pasangan yang cocok pada kartu soal dengan
kartu jawaban dari kartu pertanyaan yang dipegang. Siswa mencari pasangan
kemudian mencari jawaban yang tepat dari pertanyaan yang sudah disediakan.
Make a Match merupakan model pembelajaran yang dapat dipahami oleh
siswa, sehingga dapat lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. Make a
Match dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam memahami materi
dalam modul. Salah satu materi pelajaran yang menarik untuk dipahami
dengan menggunakan make a match adalah materi sistem peredaran darah pada
manusia.

Sistem peredaran darah pada manusia merupakan salah satu materi yang
diajarkan kepada siswa kelas VIII SMP. Sistem peredaran darah pada
manusia membahas tentang alat peredaran darah yaitu jantung, pembuluh
darah, darah dan sistem peredaran darah serta kelainan dan penyakit pada

sistem peredaran darah pada manusia. Berdasarkan keterangan dari Ibu Fifi



Herianti S.Pd., materi sistem peredaran darah pada manusia ini termasuk
salah satu materi yang sulit oleh siswa. Hal ini disebabkan antara lain materi
yang dipelajari oleh siswa cukup padat, sehingga untuk mengefektifkan
waktu pembelajaran guru menggunakan metode ceramah. Situasi inilah yang
mengakibatkan siswa kurang bersemangat mengikuti pembelajaran dan hasil
belajarnya tidak memuaskan.
Sejauh ini menurut pengamatan terbatas penulis, belum tersedia modul
IPA berdasarkan pendekatan inkuiri terbimbing dilengkapi make a match
tentang materi sistem peredaran darah pada manusia untuk siswa SMP yang
valid dan praktis. Berdasarkan uraian masalah tersebut, maka penulis
melakukan penelitian tentang: ‘“Pengembangan modul IPA berdasarkan
pendekatan inkuiri terbimbing dilengkapi Make a Match tentang materi sistem
peredaran darah pada manusia untuk siswa SMP”.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut.
1. Bahan ajar yang ada di sekolah masih terbatas.
2. Penyajian materi pada bahan ajar yang tersedia masih kurang lengkap dan
tidak menarik.
3. Materi sistem peredaran darah pada manusia merupakan materi yang sulit
dipahami siswa.
4. Hasil belajar IPA siswa masih rendah dilihat dari hasil ujian tengah semester

1 tahun pelajaran 2014/2015.



5. Penyajian pendekatan inkuiri terbimbing yang telah ada sebelumnya masih
perlu dikembangkan.

6. Belum tersedia bahan ajar berupa modul IPA berdasarkan pendekatan
inkuiri terbimbing dilengkapi Make a Match pada materi sistem peredaran
darah manusia untuk siswa SMP yang valid dan praktis.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, masalah dalam penelitian ini dibatasi
pada belum tersedianya bahan ajar berupa modul IPA berdasarkan pendekatan
inkuiri terbimbing dilengkapi Make a Match tentang materi sistem peredaran
darah pada manusia untuk siswa yang valid dan praktis.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah penelitian adalah
bagaimana proses pengembangan modul IPA berdasarkan pendekatan inkuiri
terbimbing dilengkapi make a match tentang materi sistem peredaran darah
pada manusia untuk siswa SMP yang valid dan praktis?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk menghasilkan modul IPA berdasarkan
pendekatan inkuiri terbimbing dilengkapi make a match tentang materi sistem
peredaran darah pada manusia untuk siswa SMP yang valid dan praktis.

F. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut ini.



1. Bagaimana proses mengembangkan modul IPA berdasarkan pendekatan
inkuiri terbimbing dilengkapi make a match untuk siswa Kelas VIII SMP
yang valid dan praktis?

2. Apakah modul IPA berdasarkan pendekatan inkuiri terbimbing dilengkapi
make a match yang dikembangkan memenuhi kriteria valid?

3. Apakah modul IPA berdasarkan pendekatan inkuiri terbimbing dilengkapi
make a match yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis oleh guru dan
siswa?

G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Guru, sebagai alternatif bahan ajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran IPA,

2. Siswa, sebagai alternatif media pembelajaran untuk belajar secara lebih
mandiri,

3. Peneliti lain dan pihak-pihak terkait, sebagai informasi dalam pelaksanaan
pembelajaran demi tercapainya tujuan pendidikan nasional,

4. Peneliti, sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan dalam
mengaplikasikan pengetahuan yang didapatkan.

H. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini ada beberapa istilah umum yang digunakan,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Modul merupakan salah satu media pembelajaran yang dibuat sendiri oleh

guru untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Modul ini terdiri



dari judul, Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), indikator,
tujuan pembelajaran, materi pelajaran, sahabatku ilmuan (informasi tentang
ilmuan terkait sistem peredaran darah manusia), praktikum, Make a Match,
review, latihan, serta kunci jawaban.

. Pendekatan inkuiri terbimbing merupakan suatu pendekatan dimana seorang
guru berperan aktif membimbing siswa untuk menentukan masalah. Serta
dapat memberikan petunjuk-petunjuk kepada siswa untuk menyelesaikan
suatu masalah. Pendekatan inkuiri terbimbing dalam modul ini terdiri dari
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji
hipotesis dan kesimpulan.

. Make a Match merupakan salah satu bentuk evaluasi pembelajaran yang
terdapat di bagian akhir setiap sub bab kegiatan pembelajaran.

. Materi sistem peredaran darah pada manusia untuk siswa kelas VIII SMP,
yang membahas mengenai alat peredaran darah yaitu jantung, pembuluh
darah, darah dan sistem peredaran darah. Serta kelainan dan penyakit pada
sistem peredaran darah pada manusia.

. Modul berdasarkan pendekatan inkuiri terbimbing dilengkapi Make a Match
merupakan suatu media pembelajaran yang dibuat sendiri oleh guru dengan
tujuan untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam modul ini
pendekatan inkuiri terbimbing dan Make a Match terdapat di kegiatan
praktikum dan soal evaluasi.

. Validitas adalah penilaian terhadap ketepatan rancangan produk. Uji

validitas bertujuan untuk memeriksa kesesuaian dengan kurikulum yang
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berlaku, kebenaran konsep-konsep, tata bahasa, bentuk, dan tampilan
modul.

7. Praktikalitas mengacu kepada kebergunaan atau keterpakaian suatu produk
serta mengetahui sejauh mana manfaat, kemudahan penggunaan, dan
efisiensi waktu menggunakan modul.

. Spesifikasi Produk

Produk pengembangan yang dihasilkan dari penelitian ini adalah modul

IPA berdasarkan pendekatan inkuiri terbimbing dilengkapi make a match
tentang materi sistem peredaran darah pada manusia yang valid dan praktis.
Modul IPA berdasarkan pendekatan inkuiri terbimbing dilengkapi evaluasi
pembelajaran dalam bentuk make a match ini memuat petunjuk penggunaan,
Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, indikator, tujuan pembelajaran, uraian
materi, kolom konsep (ingat kembali), pendahuluan, pengajuan pertanyaan atau
masalah, merancang dan melaksanakan prosedur penyelidikan, mengumpulkan
data, menarik kesimpulan, review, latihan, make a match, umpan balik, kunci
jawaban, kata motivasi, Daftar Istilah, dan biografi. Modul dilengkapi gambar-
gambar yang menunjang pembelajaran materi sistem peredaran darah pada
manusia dan kata motivasi.

Modul IPA ini juga terdapat tugas yang relevan dengan materi yang
nantinya dapat diselesaikan oleh siswa baik secara berkelompok maupun
individu, sehingga siswa mampu menyelesaikan masalah dan menarik
kesimpulan secara mandiri (inkuiri). Selain itu, pada modul ini memiliki

evaluasi berbentuk Make a match yang terdapat pada akhir setiap kegiatan
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belajar. Evaluasi berupa make a match ini dibuat dengan jumlah yang
disesuaikan dengan indikator pada sub materi. Make a match dibuat dengan
menggunakan aplikasi Microsoft word 2007.
Modul IPA berdasarkan pendekatan inkuiri terbimbing dilengkapi make
a match ini dibuat dengan menggunakan aplikasi Microsoft Office PowerPoint
2007, dengan bantuan aplikasi pengolah gambar seperti Adobe Photoshop CS3.
Warna pada Modul ini didominasi oleh warna merah tua, merah muda, putih,
hijau, merah, biru, orange bertujuan untuk menarik minat siswa untuk
membaca modul. Variasi dalam modul ini terlihat dari jenis font yang
digunakan yaitu Maiandra GD, Ahoni, Berlin Sans FB, Berlin Sans FB Demi,
Arial Black, Agency FB, Calisto MT, Garamond, Arial Unicode MS, Times
New Roman, dengan ukuran tulisan 12. Selain itu, modul ini juga dilengkapi
icon-icon untuk mempertegas maksud pada komponen-komponen modul.
Pendekatan inkuiri terbimbing pada modul terletak pada materi berupa
kolom di setiap sub materi yang disebut kolom pendekatan inkuiri terbimbing,
berupa pengajuan pertanyaan atau masalah yang akan diselidiki dan
menunjukkan materi pelajaran yang akan dibahas pada uraian materi.
Selanjutnya pendekatan inkuiri terbimbing terletak pada kegiatan praktikum
yang dilengkapi dengan langkah-langkah pembelajaran pendekatan inkuiri
terbimbing menurut Liewellyn yaitu pendahuluan, pengajuan pertanyaan atau
masalah, merancang dan melaksanakan prosedur penyelidikan, mengumpulkan

data, dan menarik kesimpulan.

12





